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Abstrak

Meningkatnya pertumbuhan penduduk di Indonesia menjadi salah satu dampak bagi penularan HIV/AIDS.
Tingginya penyebaran HIV/AIDS di Provinsi Lampung menmbuat Menteri Kesehatan membentuk Permenkes
Nomor 21 Tahun 2013 Tentang Penanggulangan HIV/AIDS. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan strategi
alternatif bagi Dinas Kesehatan Provinsi Lampung dalam menanggulangi penyebaran HIV/AIDS dengan
memperhatikan manajemen strategi yang diterapkan Dinas Kesehatan Provinsi Lampung. Namun, saat ini Dinas
Kesehatan Provinsi Lampung belum memiliki strategi khusus untuk menanggulangi penyebaran HIV/AIDS. Selain
itu, kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai HIV/AIDS menjadi kendala dalam upaya penanggulangan
HIV/AIDS. Maka dari itu, tujuan penulis pada penelitian ini adalah menemukan strategi yang tepat dalam
menanggulangi penyebaran HIV/AIDS di Provinsi Lampung. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Teori
yang digunakan dalam mengidentifikasikan strategi ialah dengan analisis faktor lingkungan internal dan
lingkungan eksternal sesuai teori yang dikemukakan oleh Akdon. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa sumber
daya manusia dalam penanganan HIV dan AIDS sudah memumpuni dalam segi jumlah dan kemampuan. Namun
kondisi eksternal seperti politik, hukum, dan teknologi memiliki kendala dari lingkungan eksternal yang
menghambat efektivitas penanganan HIV/AIDS. Sesuai teori Akdon, maka strategi yang tepat ialah memanfaatkan
sumber daya manusia sekaligus menjalin kerjasama dari organisasi yang mendukung untuk menanggulangi
penyebaran HIV/AIDS. Hal ini sejalan dengan strategi yang meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman.

Kata Kunci: Manajemen Strategi, HIV/AIDS, Penyebaran HIV/AIDS

Abstract

The increase in population growth in Indonesia is one of the impacts for the transmission of HIV/AIDS. The high
spread of HIV/AIDS in Lampung Province led the Minister of Health to form Permenkes Number 21 of 2013
concerning HIV/AIDS Prevention. This study aims to find alternative strategies for the Health Agency of Lampung
Local Goverments in treating the spread of HIV/AIDS by paying attention to the management strategies implemented
by the Lampung Provincial Health Office. However, currently the Lampung Provincial Health Office does not yet have
a specific strategy to tackle the spread of HIV / AIDS. In addition, the lack of public knowledge about HIV / AIDS
becomes an obstacle in efforts to tackle HIV / AIDS. Therefore, the aim of the authors in this study is to find the right
strategy in tackling the spread of HIV / AIDS in Lampung Province. The type of research used is descriptive research
with a qualitative approach. Data collection is done by means of interviews, questionnaires, and documentation. The
theory used in identifying strategies is the analysis of internal and external environmental factors according to the
theory put forward by Akdon. The results of the research indicates that human resources in handling HIV and AIDS
are capable in terms of numbers and abilities. However, external conditions such as politics, law, and technology have
constraints from the external environment that hinder the effectiveness of HIV/AIDS treatment. In accordance with
Akdon's theory, the right strategy is to utilize human resources while collaborating with organizations that support
to tackle the spread of HIV / AIDS. This is in line with strategies that minimize weaknesses and avoid threats.
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I. PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan bagian penting
dalam kehidupan manusia, tidak dipungkiri
setiap orang menginginkan dirinya agar tetap
sehat. Menurut Kementerian Kesehatan,
Human  Immunodeficiency  Virus  (HIV)
merupakan sejenis virus yang
menyerang/menginfeksi sel darah putih yang
menyebabkan turunnya kekebalan tubuh
manusia akibat kekurangan imun, sedangkan
Acquired Immunodeficiency Syndrome (AIDS)
adalah sekumpulan gejala penyakit yang
timbul karena turunnya kekebalan tubuh
yang disebabkan infeksi oleh HIV. Akibat
menurunnya kekebalan tubuh maka orang
yang terjangkit virus tersebut sangat mudah
terkena berbagai penyakit infeksi (infeksi
oportunistik) yang berakibat fatal. Penyakit
AIDS yang diakibatkan virus HIV adalah
gangguan kesehatan yang menjadi ancaman
bagi siapa pun. Hal ini bukan hanya karena
risiko kesehatan yang harus dihadapi, tetapi
juga stigma negatif masyarakat yang
diarahkan kepada pengidap HIV/ AIDS sangat
keliru. Hal ini dikarenakan penanganan
penyakit ini sulit diobati karena hanya
metode ARV yang mampu memperlambat
HIV berkembang biak dan menyebar di dalam
tubuh. Berdasaran data Joint United Nations
Programme on HIV and AIDS (UNAIDS) pada
tahun 2017 diperkirakan sebanyak 36,9 juta
mengidap HIV, 1,8 juta kasus baru terinfeksi
HIV dan sebanyak 940.000 meninggal akibat
komplikasi AIDS. Selain itu, masalah sosial
penyakit ini memberikan dampak serta
kendala dalam pembangunan suatu negara
dikarenakan penyakit ini juga menyerang
usia produktif  yang menyebabkan
keterlambatan dalam pertumbuhan ekonomi
nasional (Luthfia Ayu Azanella, 2018).

HIV/AIDS menjadi salah satu masalah
besar bagi Pemerintah Indonesia. Tingkat
pertumbuhan penduduk yang tinggi menjadi
salah satu dampak bagi penularannya virus

tersebut. Perekonomian masyarakat yang
rendah pula menjadikan masyarakat bekerja
tidak sesuai seperti menjadi wanita
penghibur dan sebagainya. Tidak hanya itu
penularan virus HIV/AIDS dapat ditularkan
melalui berbagi cara seperti pemakaian jarum
suntik bersamaan, transfusi darah, dan
penularan ibu yang terkena HIV kepada anak
yang masing membutuhkan ASI dan melalui
transfusi darah yang positif HIV ke orang lain.
Penyebaran virus HIV/AIDS tersebut telah
menyebar ke berbagai tempat di Indonesia,
salah satunya Provinsi Lampung (Noval
Andriansyah, 2018).

Dengan tingginya penyebaran virus
HIV/AIDS, maka dibentuknya Permenkes
Nomor 21 Tahun 2013 Tentang
Penanggulangan HIV/AIDS, sehingga
diperlukan upaya penanggulangan HIV/AIDS
dengan memperhatikan manajemen strategi
apa yang akan diterapkan Dinas Kesehatan
Provinsi Lampung dalam upaya
penanggulangannya. Menurut Heene, dkk
(2010:76), manajemen strategi adalah suatu
proses manajemen puncak yang
mengelompokkan dan mengorientasikan
semua kegiatan dan fungsi yang ada pada
organisasi serta terfokus untuk
diaktualisasikannya agenda strategi dari
organisasi tersebut.

Kepala Dinas Kesehatan  Provinsi
Lampung Dr. dr. Hj. Reihana, M.Kes sekaligus
Sekretaris KPA (Komisi Penanggulangan
HIV/AIDS) Provinsi Lampung
mengungkapkan pemerintah daerah Provinsi
Lampung terus berupaya menyediakan,
menyebarluaskan informasi dan menciptakan
suasana kondusif untuk mendukung upaya
penanggulangan HIV/AIDS. Menyediakan dan
meningkatkan mutu pelayanan perawatan,
pengo. batan dan dukungan pada ODHA yang
terintegrasi dengan upaya (Saktiyanto, 2015).

Menurut Dr. dr. Hj. Reihana, M.Kes (2018),
strategi utama yang digunakan oleh Dinas
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Kesehatan Provinsi Lampung dalam upaya
penanggulangan penyakit HIV/AIDS antara
lain: (1) Intervensi berbasis Kab/Kota, (2)
Meningkatkan cakupan layanan HIV/AIDS
dan IMS (Infeksi Menular Seksual) melalui
LKB (Layanan Komprehensif
Berkesinambungan), (3) Memperkuat sistem
kesehatan nasional dalam LKB HIV AIDS dan
IMS, (4) Lingkungan yang mendukung.

Selain itu bentuk penyelenggaraan
pelayanan yang diberikan Dinas Kesehatan
Provinsi Lampung bekerjasama dengan
Komisi Penaggulangan HIV/AIDS  masih
belum optimal karena masyarakat masih
tidak mengenal apa itu KPA, bagaimana
menjangkau pelayanan yang dilakukakan
KPA. Masyarakat cenderung kurang tahu dan
menyadari keberadaan lembaga ini. Seperti
pernyataan salah salah satu warga yang ada
di Bandar Lampung yang mengatakan bahwa
mereka awalnya tidak mengetahui KPA itu
apa. Mereka baru mengetahui setelah ada
kenalannya memberitahu adanya lembaga ini
(Hasil wawancara dengan Ibu Otta Nur
Kirana, S.KM selaku seksi pencegahan dan
pengendalian penyakit menular).

Masyarakat juga kurang tanggap terhadap
masalah kesehatan di dalam diri mereka.
Ketidaktahuan masyarakat mengenai
HIV/AIDS juga menjadi kendala tersendiri
dalam wupaya melakukan penanggulangan
penyakit ini. Meskipun sosialisasi telah
dilakukan secara maksimal melalui slogan,
pamflet, 9 media massa dan elektronik,
namun masih belum mendapat perhatian
sepenuhnya mengenai bahaya HIV/AIDS
terutama masyarakat golongan kebawah.
Namun, saat ini belum ada strategi khusus
yang digunakan oleh Pemerintah Provinsi
Lampung dalam menangulangi penyebaran
HIV/AIDS (Hasil wawancara dengan Ibu dr.
Asih Hendrastut, M.Kes selaku kepala seksi
Promkes dan PM Humas).

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Rakhman (2017) menyatakan pada
Pemerintah  Kabupatan Marauke telah
melakukan upaya-upaya dalam pencegahan
dan penanggulangan HIV AIDS dengan
melakukan komunkasi tentang bahaya
penyebaran HIV/AIDS serta memberikan
pengetahuan tentang pentingnya mamakai
alat kontrasepsi dalam berhubungan.
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Penulis mencari strategi baru untuk
menanggulangi HIV karena RENSTRA Dinas
Kesehatan tidak memiliki strategi khusus
untuk  penanggulangan HIV, sehingga
penanggulangan  HIV ~ kurang  efektif.
Sebagaimana menurut penelitian yang telah
dilakukan oleh Tri Wahyu Kristianto (2016),
terdapat 4 macam  strategi = untuk
menanggulangi HIV yaitu S-0O, S-T, W-0, dan
W-T.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti
tertarik untuk meneliti bagaimana strategi
Dinas Kesehatan Provinsi lampung dalam
menanggulangi penyebaran HIV AIDS.

II. TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen Strategi

Menurut Wheelen dan Hunger dalam
Umar (2010:16), manajemen strategi adalah

serangkaian  keputusan dan tindakan
manajerial yang menentukan Kkinerja
perusahaan dalam jangka panjang.
Manajemen strategi meliputi pengamatan
lingkungan, perumusan strategi

(perencanaan strategi atau perencanaan
jangka panjang), evaluasi, dan pengendalian.
Selain itu, menurut Heene, dkk (2010:76)
manajemen strategi adalah suatu proses
manajemen puncak yang mengelompokkan
dan mengorientasikan semua kegiatan dan
fungsi yang ada pada organisasi serta
terfokus untuk diaktualisasikannya agenda
strategi dari organisasi tersebut. Menurut
Siagian (2007:15), manajemen strategi adalah
serangkaian  keputusan dan tindakan
mendasar yang dibuat oleh manajemen
puncak dan diimplementasikan oleh seluruh
jajaran suatu organisasi dalam rangka
pencapaian tujuan organisasi. Berdasarkan
beberapa konsep manajemen strategi yang
telah dikemukakan beberapa ahlj,

Konsep  manajemen  strategi telah
dikemukakan oleh beberapa ahli.
Berdasarkan beberapa pengertian di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa manajemen
strategi merupakan sekumpulan keputusan
dan tindakan yang menghasilkan perumusan
(formulation) dan pelaksanaan
(implementation) dari rencana-rencana yang
dirancang oleh antar fungsi dalam rangka
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pencapaian tujuan organisasi jangka panjang
yang dilakukan secara efektif dan efisien.

Tahap-tahap Proses Manajemen Strategi

Menurut Cohen dan Elmicke dalam Henee
(2010; 88) tahapan-tahapan dalam
perencanaan strategi terdiri dari tujuh
tahapan, yaitu:

1. Tahapan [ berupa analisis
permasalahan dan peluang.
2. Tahapan II berupa identifikasi dan
analisis terhadap para pelaku utama.
3. Pelaku-pelaku manakah yang
mendatangkan permasalahan,
ancaman (hambatan), juga peluang
(kesempatan) bagi organisasi publik.
Tahapan III berupa analisis historis.
Tahapan IV berupa analisis organisasi
dan situasinya.
6. Tahapan V Dberupa perumusan

vk

strategi.

7. Tahapan VI berupa proyeksi dan uji
coba.

8. Tahapan VII berupa evaluasi dan
pembinaan.

Berdasarkan tahap-tahap proses

manajemen strategi yang telah dijelaskan,
yang paling cocok dalam penelitian ini adalah
tahap analisis dan pemilihan strategi kerena
tahap analisis pada penelitian ini ada dua
yaitu: (1) analisis internal dan (2) analisis
eksternal , analisis keduanya adalah salah
satu cara dalam menganilis strategi yang akan
di lakukan oleh Dinas Kesehatan Provinsi
Lampung dalam menanggulangi penyebaran
HIV/AIDS di Provinsi Lampung.

Tinjauan tentang HIV/AIDS

Human Immunodeficiency Virus (HIV)
adalah virus yang menyerang sel darah putih
di dalam tubuh manusia. HIV menyerang
sistem imun dengan menghancurkan jenis sel
darah putih tertentu dan mengganggu fungsi
kerjanya. Sel ini disebut dengan nama sel T
pembantu, sel T4 atau sel CD4+. Sel CD4+
berfungsi sebagai “monitor” dalam mengenali
benda asing yang masuk ke dalam tubuh. HIV
mampu melawan sel CD4+ sehingga dengan
menyerang sel ini maka fungsinya sebagai
antibodi melawan kuman-kuman penyebab
penyakit menjadi tidak berfungsi sama sekali

Infeksi virus ini mengakibatkan terjadinya
penurunan sistem kekebalan yang terus-
menerus, yang akan mengakibatkan defisiensi
kekebalan tubuh. Sistem kekebalan dianggap
defisien ketika sistem tersebut tidak dapat
lagi menjalankan fungsinya memerangi
infeksi berbagai penyakit.

Acuired Immune Deficiency Syndrome
(AIDS) adalah sekumpulan gejala penyakit
yang timbul karena turunnya kekebalan
tubuh. AIDS terjadi akibat defisiensi imunitas
seluler tanpa penyebab lain yang diketahui,
ditandai dengan infeksi  oportunistik
keganasan yang berakibat fatal. Munculnya
Syndrome ini erat hubungannya dengan
berkurangnya zat kekebalan tubuh yang
prosesnya  tidaklah  terjadi  seketika,
melainkan sekitar 5-10 tahun setelah
seseorang terinfeksi HIV. Menurut Hermanus
(2010:13), pada tingkat pandemi HIV tanpa
gejala jauh lebih banyak daripada penderita
AIDS itu sendiri. Akan tetapi, infeksi HIV itu
dapat berkembang lebih lanjut dan
menyebabkan kelainan imunologis yang luas
dan gejala klinik yang bervariasi. AIDS
merupakan penyakit yang sangat berbahaya
karena mempunyai case fatality rate 100%
dalam 5 tahun setelah diagnosa AIDS
ditegakkan, maka semua penderita akan
meninggal.

II1. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Fokus dalam
penelitian ini adalah menggunakan analisis
faktor lingkungan internal dan eksternal.
Jenis dan sumber data penelitian meliputi
data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui teknik wawancara yang
berkaitan dengan analisis strategi yang
digunakan oleh Dinas Kesehatan Provinsi
Lampung dalam menangani penanggulangan
HIV AIDS di Provinsi Lampung. Data sekunder
diperoleh melalui draf, notulensi, naskabh,
dokumen resmi, dan sebagainya yang
berkaitan dengan dengan analisis strategi
yang digunakan oleh Dinas Kesehatan
Provinsi Lampung dalam menangani
penanggulangan HIV AIDS di Provinsi
Lampung. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah mengggunakan
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Analisis SWOT. Menurut (Rangkuti 2005:20),
Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai
faktor secara sistematis untuk merumuskan
strategi perusahaan. Analisis didasarkan pada
logika yang dapat memaksimalkan kekuatan
(Strength), dan peluang (Opportunity), namun
secara bersamaan dapat meminimalkan
kelemahan  (Weakness) dan  ancaman
(Threats).

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada subbab ini, Penulis melakukan
pembahasan terkait strategi yang tepat untuk
Dinas Kesehatan Provinsi Lampung dalam
menanggulangi penyebaran HIV/AIDS di
Provinsi Lampung. Pembahasan tersebut
akan dideskripsikan sebagai berikut:

Rekapitulasi Faktor Internal
Kesehatan Provinsi Lampung

Kekuatan (strength) adalah Kkondisi
internal yang menunjang suatu organisasi
untuk mencapai objektif yang diinginkan
yang dimiliki adalah :

Dinas

a. Loyalitas dan kepatuhan tinggi pegawai
terhadap Kepala Dinas Kesehatan Provinsi
Lampung.

b. Dinas Kesehatan mampu
mengkoordinasikan atau mensinergikan
pihak-pihak terkait dalam masalah
penanggulangan HIV/AIDS.

c. Adanya pelatihan SDM tentang
menggangulangi HIV/AIDS untuk
meningkatkan kinerja pegawai Dinas
Kesehatan Provinsi Lampung.

d. SDM yang berkompeten pada bidangnya

Kelemahan (Weakness) adalah kondisi
internal yang menghambat organisasi untuk
mendapat objektif yang diinginkan yang
dapat menjadi penghambat proses
penanggulangan HIV/AIDS di Provinsi
Lampung yang dilakukan oleh Dinas
Kesehatan Provinsi Lampung adalah :

a. SDM yang sulit berinovasi
mengembangkan idenya karna sistem
organisasi yang tertutup.

b. Tidak ada sistem reward pada pegawai
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c. Tidak ada dana alokasi khusus bagi
penanggulangan HIV/AIDS

d. Rendahnya minat masyarakat yang
memeriksakan gejala HIV/AIDS akibat
takut identitas tersebar.

Rekapitulasi Faktor Eksternal Dinas

Kesehatan Provinsi Lampung

Faktor eksternal Dinas Kesehatan

Provinsi Lampung yaitu faktor kekuatan

eksternal yang terdiri dari peluang

(opportuinity) dan tantangan (treath).

Peluang (opportunity) adalah Kkondisi
eksternal yang menunjang suatu organisasi
untuk mencapai objektifnya terdiri atas :

a. Visi dan misi program Dinkes saat ini
memiliki  perhatian besar terhadap
HIV/AIDS.

b. Adanya perlindungan hukum terhadap
Orang Dengan HIV AIDS (ODHA).

c. Tekhnologi informasi mengenai HIV/AIDS
tentang pencegahan dan penyebarannya.

b. Adanya tekhnologi yang cepat
mengidentifikasi terhadap pemeriksaan
HIV/AIDS.

Ancaman (Treath) adalah kondisi

eksternal yang menghambat suatu organisasi

untuk mencapai objektifnya yang dihadapai

terdiri atas:

a. Pergaulan bebas pada remaja

b. Kepentingan politik yang bisa
mempengaruhi kebijakan Perda

c. Anggapan negatif masyarakat terhadap
penderita HIV/AIDS

d. Kurang pedulinya masyarakat terhadap
penggunaan kontrasepsi.

Matriks IFE dan Matriks EFE

Melalui analisis IFE terkait faktor
internal berupa kekuatan dan kelemahan
pada Dinas Kesehatan Provinsi Lampung,
diperoleh total skor sebesar 2,93. Total skor
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
strategi Dinas Kesehatan Provinsi Lampung
dalam  menggunakan kekuatan untuk
mengatasi kelemahan berada pada level di
atas rata-rata.

Melalui analisis EFE terkait faktor
eksternal berupa peluang dan ancaman pada
Dinas  Kesehatan  Provinsi  Lampung,
diperoleh total skor sebesar 2,64. Total skor
tersebut menunjukkan bahwa strategi Dinas
Kesehatan  Provinsi  Lampung  dapat
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memanfaatkan peluang dan mengatasi
ancaman dengan baik.

Diagram Cartesius Analisis SWOT

Dari hasil analisis, faktor peluang dan
ancaman memiiki total skor 2,64 yang berarti
bahwa Dinas Kesehatan Provinsi Lampung
berada pada titik rata-rata dalam organisasi
untuk menjalankan strategi memanfaatkan
peluang dan  menghindari  ancaman.
Selanjutnya nilai total skor dari masing-
masing faktor dapat dirinci strength 2,11,
weakness 0,82, opportunity 1,82, threat 0,82,
Maka diketahui selisih total skor faktor
strength dan weakness adalah (+) 1,29,
sedangkan selisih total skor faktor
opportunity dan threat adalah (+) 1,00.
Berdasarkan gambar diagram cartesius
diatas, sangat jelas menunjukkan bahwa
Dinas Kesehatan Provinsi Lampung berada
pada kuadran growth dimana kuadran
tesebut merupakan situasi yang sangat
menguntungkan. Organisasi tersebut
memiliki peluang dan kekuatan sehingga
dapat memanfaatkan peluang yang ada.
Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi
ini adalah mendukung kebijakan
pertumbuhan yang agresif (Growth Oriented
Strategy). Strategi ini menandakan keadaan
organisasi yang kuat dan mampu untuk terus
berkembang dengan mengambil kesempatan
atau peluang yang ada untuk meraih tujuan
yang maksimal.

Matriks SWOT

Matriks SWOT merupakan alat yang
dipakai untuk mengukur faktor faktor
strategi perusahaan. Matriks ini dapat
menggambarkan secara jelas bagaimana
peluang dan ancaman eksternal yang dimiliki.

Kinerja perusahaan dapat ditentukan oleh
kombinasi faktor internal dan eksternal.
Kombinasi kedua faktor tersebut ditunjukkan
dalam diagram hasil analisis SWOT sebagai
berikut:

a. Strategi SO (Mendukung Strategi

Growth)
Strategi ini dibuat berdasarkan jalan
pikiran perusahaan, yaitu dengan

memanfaatkan seluruh kekuatan untuk
merebut dan memanfaatkan peluang sebesar-
besarnya. Strategi SO yang ditempuh Dinas
Kesehatan Provinsi Lampung yaitu:

1. Memanfaatkan loyalitas dan kepatuhan

pegawai Dinkes dalam
mengembangkan Visi, Misi dan
Program Dinkes terhadap

penanggulangan HIV/AIDS

2. Melakukan koordinasi kepada pihak-
pihak terkait untuk penyebaran
informasi mengenai penanggulan dan

pencegahan HIV/AIDS

3. Memanfaatkan SDM yang
berkompenten pada bidangnya agar
memaksimalkan penggunaan
tekhnologi untuk mempercepat
identifikasi HIV/AIDS

4. Memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang
memadai untuk meningkatkan

perlindungan terhadap pasien

HIV/AIDS (ODHA)

b. Strategi ST (Mendukung Strategi
Diversifikasi)

Dalam strategi ini menggunakan kekuatan
yang dimiliki perusahaan untuk mengatasi
ancaman. Strategi ST ditempuh oleh Dinas
Kesehatan Provinsi Lampung yaitu:

1. Mengkoordinasikan pihak-pihak terkait
untuk  mensosialisasikan  tentang
dampak pergaulan bebas terhadap
remaja

2. Mensinergikan pihak-pihak terkait
untuk mencegah terhadap kepentingan
politik yang bisa mempengaruhi
jalannya Perda.

3. Memaksimalkan penggunaan fasilitas
penanggulangan HIV/AIDS kepada
ODHA guna menurunkan anggapan
masyarakat agar penderita bisa
diterima di masyarakat luas

4. Memanfaatkan SDM yang berkompeten
untuk mengajak dan mensosialisasikan
penggunaan kontrasepsi kepada
masyarakat luas.

c. Strategi WO (Mendukung Strategi
Turn-Around)

Strategi ini diterapkan berdasarkan
pemanfaatan peluang yang ada dengan cara
meminimalkan kelemahan yang ada. Strategi
WO yang ditempuh oleh Dinas Kesehatan
Provinsi Lampung antara lain :

1. Memanfaatkan visi, misi dan program

Dinkes agar SDM bisa berinovasi dalam
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mengembangkan idenya guna upaya
penanggulangan HIV/AIDS

2. Memaksimalkan perlindungan hukum
terhadap ODHA untuk meningkatkan
minat masyarakat memeriksakan gejala
HIV/AIDS

3. Menyebarkan informasi sebanyak-
banyaknya kepada masyarakat dan
mengajak masyarakat  melakukan

pencegahan HIV AIDS guna menerapkan
sistem reward kepada SDM.

4. Pemanfaatan tekhnologi dalam
penanggulangan HIV/AIDS guna
memaksimalkan dana alokasi yang
tersedia.

d. Strategi WT (Mendukung Strategi
Defensif)

Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang
bersifat defensif dan berusaha meminimalkan
kelemahan yang ada serta menghindari
ancaman. Strategi WT ditempuh oleh Dinas
Kesehatan Provinsi Lampung antara lain :

1. Menciptakan inovasi-inovasi terbaru dari
SDM untik megajak masyarakat lebih
peduli terhadap penyakit HIV/AIDS

2. Memaksimalkan alokasi dana yang
tersedia untuk menjalankan kebijakan
Perda tentang HIV/AIDS

3. Menerapkan sistem reward untuk SDM di
Dinkes dalam target pencapaian
penanggulangan HIV/AIDS.

V. PENUTUP

Simpulan

Dari hasil penelitian tersebut, dapat

disimpulkan bahwa :

1. Hasil strategi Dinas Kesehatan
Provinsi Lampung dalam
menanggulangi penyebaran HIV/AIDS
di Provinsi Lampung pada posisi
Kuadran I memiliki kondisi yang
menguntungkan pencapaian
penanggulangan HIV dan AIDS.

2. Strategi yang dilakukan untuk
menanggulangi penyebaran HIV ialah
menciptakan inovasi-inovasi terbaru
dari SDM untuk mengajak masyarakat
lebih  peduli terhadap penyakit
HIV/AIDS dengan cara bekerja sama
dengan organisasi Komisi
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Lampung untuk melakukan
penyuluhan kepada masyarakat dan
menyelenggarakan pemeriksaan

HIV/AIDS secara gratis. Selain itu,
strategi  dilakukan dengan cara
memaksimalkan alokasi dana yang
tersedia untuk menjalankan kebijakan
Perda tentang HIV/AIDS, serta
menerpakan sistem reward untuk
SDM di Dinkes dalam target

pencapaian penanggulangan
HIV/AIDS.
3. Hasil analisis matriks IFE

menghasilkan total skor sebesar 2,93.
Total skor tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan strategi Dinas
Kesehatan Provinsi Lampung dalam
menggunakan kekuatan untuk
mengatasi kelemahan berada pada
level di atas rata-rata. Sedangkan
Hasil analisis matriks EFE
menghasilkan skor sebesar 2,64. Total
skor tersebut menunjukkan bahwa
strategi Dinas Kesehatan Provinsi
Lampung  dapat  memanfaatkan
peluang dan mengatasi ancaman
dengan baik.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka

terdapat beberapa saran dari peneliti:

1. Dinas Kesehatan Provinsi Lampung
harus lebih intens memberikan
kampanye-kampanye mengenai
penyebaran HIV/AIDS kepada remaja-
remaja, sehingga penyebaran dan
penularan HIV dan AIDS tidak
menyebar luas;

2. Memberikan alokasi dana khusus untuk
penanggulangan HIV  dan  AIDS,
sehingga penanggulangan HIV dan AIDS
ini berjalan dengan lebih baik;

3. Menerapkan sistem reward untuk SDM
di Dinas Kesehatan dalam target
pencapaian penanggulangan HIV/AIDS
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